
PENGARUH PEMBELAJARAN SAINS BERBASIS EKSPERIMEN  

TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA ANAK USIA DINI 

(Penelitian Kuasi Eksperimen di TK Lab UPI Kota Bandung  

Tahun Ajaran 2018/2019) 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat dalam Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Risyda Lamiya Nabila Hakim 

1505315 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

DEPARTEMEN PEDAGOGIK 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN      

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2019 

 



 

PENGARUH PEMBELAJARAN SAINS BERBASIS EKSPERIMEN 

TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA ANAK USIA DINI  

 

Oleh  

Risyda Lamiya Nabila Hakim 

 

Sebuah Skripsi yang Diajukan untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan  

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini  

Departemen Pedagogik  

Fakultas Ilmu Pendidikan 

 

 

© Risyda Lamiya Nabila Hakim  

Universitas Pendidikan Indonesia 

Bandung, Mei 2019 

 

 

 

Hak cipta dilindungi Undang Undang 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak 

ulang, diphotocopy, atau dengan cara lainnya tanpa seijin penulis. 

 

 



 



 

 



 

PENGARUH PEMBELAJARAN SAINS BERBASIS EKSPERIMEN 

TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA ANAK USIA DINI 

(Penelitian Kuasi Eksperimen di TK LAB UPI Kota Bandung  

Tahun Ajaran 2018/2019) 

Risyda Lamiya Nabila Hakim 

1505315  

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya pengetahuan anak dalam konsep 

pembelajaran sains di TK LAB UPI Bandung. Adapun solusi dalam mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan pembelajaran sains berbasis 

eksperimen. Sampel penelitian ini menggunakan subjek penelitian sebanyak 18 

anak yang terdiri dari 5 anak perempuan dan 12 anak laki-laki. Metode penelitian 

yang digunakan peneliti yaitu kuasi eksperimen dengan desain non-equivalent 

control grup design dengan instrumen penelitian berupa daftar ceklis mengenai 

keterampilan proses sains anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran sains berbasis eksperimen memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan proses sains pada anak usia dini. maka dari itu, dapat dijadikan 

sebuah rekomendasi bagi peneliti selanjutnya untuk menerapkan pembelajaran 

sains berbasis eksperimen dengan memperbanyak kegiatan eksperimen dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains pada anak usia dini. 

 

Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Pembelajaran Sains, Metode 

Eksperimen 

 



EFFECT OF EXPERIMENT-BASED SCIENCE LEARNING 

ON SCIENCE PROCESS SKILLS IN EARLY CHILDHOOD  

(Quasi-Experimental Research at LAB UPI Kindergarten, Bandung City 

Academic Year 2018/2019) 
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1505315  

ABSTRACT 

 

This research motivated by the low level of children's knowledge in the concept of 

science learning at the LAB UPI Kindergarten in Bandung. The solution to 

overcome these problems is by using experimental science-based on learning. The 

sample of this study used 18 research subjects consisting of 5 girls and 12 boys. 

The research method used by the researcher was quasi-experimental with a non-

equivalent control group design with a research instrument in the form of a 

checklist regarding early childhood science process skills. The results showed that 

experimental science-based learning had an influence on science process skills in 

early childhood. therefore, it can be used as a recommendation for future 

researchers to apply experimental-based science learning by increasing 

experimental activities in improving science process skills in early childhood. 
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